RINGKASAN

Laporan ini membahas penatalaksanaan gizi klinik pada pasien dengan
Scoliosis De Novo Stenosis L4-L5 Spondilolistesis L4-L5 disertai Congestive
Heart Failure (CHF) akibat Valvular Heart Disease (VHD), Acute Kidney Injury
(AKI) dengan kemungkinan Chronic Kidney Disease (ACKD), serta hiperkalemia,
yang dirawat di Ruang Jepun RSUD Bali Mandara.

Pasien menjalani operasi DSF PLIF L4-L5 dan memiliki riwayat hipertensi
serta pola makan tinggi lemak dan garam. Hasil skrining gizi dengan MNA-SF
menunjukkan pasien berisiko malnutrisi (skor 9). Pemeriksaan laboratorium
memperlihatkan kadar kalium dan kreatinin tinggi, Hb dan Hct rendah, serta
tekanan darah meningkat.

Diagnosis gizi yang ditetapkan meliputi:

1. Penurunan kebutuhan kalium terkait AKI dd CKD.

2. Perubahan nilai laboratorium (Hb, Het, K) akibat anemia dan hiperkalemia.

3. Berat badan berlebih akibat pola makan tinggi lemak dan energi.

4. Pemilihan bahan makanan yang salah karena kurangnya edukasi gizi.

Intervensi dilakukan melalui penerapan Diet Jantung + Rendah Protein +
Rendah Kalium + Rendah Garam, serta edukasi gizi individual. Menu disusun
berdasarkan prinsip 3J (Jenis, Jumlah, Jadwal) dengan sumber protein hewani
bernilai biologis tinggi (ayam, ikan, telur), sumber karbohidrat indeks glikemik
sedang, serta sayur dan buah rendah kalium. Jadwal makan lima kali sehari
digunakan untuk menjaga kestabilan energi dan mencegah lonjakan glukosa darah.

Hasil monitoring menunjukkan penurunan kadar kalium dan kreatinin serum,
peningkatan kadar Hb dan Hct, serta penurunan tekanan darah pasien. Pasien juga
menunjukkan perbaikan pengetahuan dan sikap terhadap diet terapeutik setelah
dilakukan edukasi. Secara keseluruhan, intervensi gizi memberikan dampak positif
terhadap kondisi klinis dan status gizi pasien, serta menunjukkan bahwa kolaborasi
antara intervensi medis dan terapi gizi berperan penting dalam memperbaiki fungsi

metabolik dan kualitas hidup pasien dengan komorbiditas jantung dan ginjal.



